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Lampiran 1. Tabel Offset Lines Plan Model Kapal 
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Lampiran 2. Statistik Jumlah Elemen Mesh 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 0,75 dan kondisi 0° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  330759 1616751 

2 Solid (Model) 1447 7534 

Total 332206 1624285 

 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 1,513 dan trim 1° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  329606 1616751 

2 Solid (Model) 1518 7534 

Total 331124 1624285 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 2,016 dan trim 2° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  329606 1620694 

2 Solid (Model) 1518 7690 

Total 331124 1628384 
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Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 2,762 dan trim 3° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  321900 1572021 

2 Solid (Model) 1733 8195 

Total 323633 1580216 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 0,75 

dan kondisi even keel 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  341824 1671639 

2 Solid (Model) 2369 13927 

Total 344193 1685566 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

1,513 dan trim 1° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  328058 1603894 

2 Solid (Model) 1961 11900 

Total 330019 1615794 
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Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

2,016 dan trim 2° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  318324 1554227 

2 Solid (Model) 2295 11945 

Total 320619 1566172 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

2,762 dan trim 3° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  311761 1525444 

2 Solid (Model) 2166 10443 

Total 313927 1535887 
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Lampiran 3. Visualisasi Velocity Magnitude 

 Visualisasi Velocity Magnitude Pada Model Kapal Tanpa Menggunakan 

Vortex Generator 

 

 

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0° 

 

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

 

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan 

vortex generator pada kecepatan 2,016m/s dengan trim 2° 
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Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

 

 Visualisasi Velocity Magnitude Pada Model Kapal Menggunakan Double 

Rectangular Vortex Generator 

 

 

Velocity magnitude model kapal menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° 

  



66 
 

 

 

Velocity magnitude model kapal menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

 

Velocity magnitude model kapal menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° 

 

Velocity magnitude model kapal menggunakan  

vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 
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Lampiran 4. Visualisasi Pola Aliran dan Luas Bidang Basah 

 

 Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah pada model kapal tanpa 

menggunakan double rectangular vortex generator 

 

 

 

 

 

 

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 

m/s dengan trim 0° 

 

 

Trim Luas Bidang Basah (m2) 

0° 0,595  
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 

m/s dengan trim 1° 

 

 

 

 

 

 

Trim Luas Bidang Basah (m2) 

1° 0,511 
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 

m/s dengan trim 2° 

 

 

Trim Luas Bidang Basah (m2) 

2° 0,329 
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,672 

dengan trim 3° 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trim Luas Bidang Basah (m2) 

3° 0,211 
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 Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah pada model kapal menggunakan 

double rectangular vortex generator 

 

 

  

  

 

 

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 0.,75 m/s 

dengan trim 0° 

 

 

 

 

 

 

Trim Luas Bidang Basah (m2) 

0° 0,620 



72 
 

 

  

 

 

 

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 m/s 

dengan trim 1° 

  

Trim Luas Bidang Basah (m2) 

1° 0,532 
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s 

dengan trim 2° 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trim Luas Bidang Basah (m2) 

2° 0,331 
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s 

dengan trim 3° 

  

Trim Luas Bidang Basah (m2) 

3° 0,213 
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Lampiran 5. Visualisasi Static Pressure 

 Visualisasi static pressure pada model kapal tanpa menggunakan double rectangular 

vortex generator 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0° tampak samping 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi 0° tampak bawah 
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Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° tampak samping 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° tampak bawah 
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Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° tampak samping 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° tampak bawah 
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 Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak bawah 
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 Visualisasi static pressure pada model kapal menggunakan Double Rectangular Vortex 

Generator 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi trim 0° tampak samping 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi trim 0° tampak bawah 
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Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 1,513 dengan trim 1° tampak samping 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 1,513 dengan trim 1° tampak bawah 
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Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 2,016 dengan trim 2° tampak samping 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 2,016 dengan trim 2° tampak bawah 

 

 

  



82 
 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping 

 

 

 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping 
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Lampiran 6. Hasil Wall Calculator Drag Force Model 

 Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 m/s  

dengan trim 0° 

 

 Model kapal tanpa menggunakan vortex generator Kecepatan 1,513  

dengan trim 1° 
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 Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s  

dengan trim 2° 

 

 

 Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s  

dengan trim 3° 
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 Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° 

 

 

 Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

 

  



86 
 

 Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° 

 

 

 Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

 

  

2135.9

4, 
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Lampiran 7. Penentuan Skala Model 

Penentuan skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada dinding 

tangka atau yang disebut blockage effect dimana model harus disesuaikan dengan 

ukuran tangki serta tinggi air dalam tangka dengan sarat model. Menurut harvald, 

penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut: 

Bm<(1/10) B Tangki 

Diketahui: 

B tangki = 3.54 m 

  = (1/10) x 3.54 

  = 0.354 m 

Maka lebar model yang digunakan agar tidak menimbulkan blockage effect dan 

dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu: 

Bm<0.354 

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas, maka penentuan skala model 

kapal dapat ditentukan melalui tabel berikut: 

Bs Skala Bm(m) 

4.5 1:10 0.45 

4.5 1:15 0.30 

4.5 1:20 0.23 

4.5 1:25 0.18 

 

Dari tabel diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi kriteria 

yaitu 0,30 sehingga skala yang digunakan untuk ukuran model kapal yaitu 1:15. 

 

 


